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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya isteri yang menjadi pencari nafkah utama 

dalam keluarga di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalis faktor penyebab isteri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga, relevansi 

isteri sebagai pencari nafkah utama dengan sensitivitas gender dan analisis hukum perkawinan 

Islam terhadap peran isteri sebagai pencari nafkah utama dan relevansi dengan sensitivitas 

gender. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diperoleh dari lapangan (field 

research). Adapun data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa faktor penyebab isteri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga 

di Desa Tanjung Atap, yaitu faktor kurangnya ekonomi, faktor suami sakit, faktor suami tidak 

bekerja, faktor suami sering berjudi dan faktor kelalaian. Relevansi isteri sebagai pencari 

nafkah utama dalam keluarga di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu terhadap 

sensitivitas gender adalah beberapa keluarga memiliki sensitivitas gender dan beberapa lainnya 

tidak memiliki sensitivitas gender. Adapun yang memiliki sensitivitas gender mereka peka dan 

rela atas penggantian perannya tersebut, sementara beberapa keluarga lainnya yang tidak 

memiliki sensitivitas gender mereka merasa sadar dan terpaksa untuk bekerja demi memenuhi 

kebutuhan hidup. Dalam Hukum Perkawinan Islam dianggap haram dan bedosa bagi suami 

yang tidak memberikan nafkah dan hanya mengandalkan nafkah dari isterinya saja, tetapi islam 

tidak melarang isteri untuk bekerja menggantikan peran suaminya dalam mencari nafkah 

utama ketika suaminya tidak dapat memenuhi kewajibannya sebagai kepala rumah tangga. 

Adapun relevansinya dengan sensitivitas gender bahwa psencari nafkah merupakan peran yang 

dapat digantikan dan isteri yang peka terhadap penggantian peran tersebut dan rela 

menggantikan peran suaminya dalam mencari nafkah termasuk isteri yang memiliki 

sensitivitas gender. 
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